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RINGKASAN

Edi Candra 1300854243003, Optimalisasi Suhu Terhadap Daya Tetas
Telur (Hatching Rate) Telur Ikan Komet. Dibawah bimbingan Ir. M. Sugihartono
M.Si sebagai pembimbing | dan luk Muarofah Ghofur S.Pi, M.Si sebagai
pembimbing I1.

Penelitian ini telah dilaksanakan di UPR (Unit Pembenihan Rakyat)
Kenali Besar dan dilaksanakan selama satu bulan. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat suhu yang optimal terhadap daya tets telur ikan komet (C. Auratus).

Dalam penelitian ini rancangan yang digunakan adalah Ranangan Acak
Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah daya tetas, lama waktu penetasan, morfologi telur, tingkat
kelansungan hidup larva dan kualitas air. Data hasil penelitian ini di analisis
dengan menggunakan sidik ragam anova, dan untuk mengetahui perbandingan
pengaruh perlakuan terhadap penetasan telur dilakukan menggunakan uji BNJ
pada taraf 5%. Dengan perlakuan masing-masing perlakuan adalah :

Perlakuan A : Suhu (26°C) + 100 Butir Telur
Perlakuan B : Suhu (28°C) + 100 Butir Telur
Perlakuan C : Suhu (30°C) + 100 Butir Telur
Perlakuan D : Suhu (32°C) + 100 Butir Telur

A

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa rata-rata daya tetas telur terbaik di
dapat pada perlakuan B (Suhu 28°C) dengan rata-rata 73,33 %, sedangkan untuk
lama waktu penetasan telur di dapatkan perlakuan terbaik pada perlakuan D (Suhu
32°C) dengan rata-rata lama penetasan 38 jam, sedangkan untuk morfologi telur
tidak mempengaruhi dari warna dan juga ukuran, dan untuk tingkat kelansungan

hidup larva terbaik pada perlakuan A (Suhu 26°C) dengan rata-rata 100%.



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul optimalisasi suhu terhadap daya tetas (Hatching Rate) telur ikan
komet (Carasius auratus).

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih banyak atas
bimbingan arahan, bantuan dan dukungan dosen pembimbing | dan dosen
pembimbing Il yang telah membimbing dan memberikan arahan sehingga
penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

Skripsi ini disusun sebagai bahan acuan penelitian yang akan dilakukan
penulis dan juga sebagai salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan jenjeng
pendidikan tingkat serjana (S1) pada Fakultas Pertanian Universitas Batanghari
Jambi.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat
kekurangan yang perlu di perbaiki, untuk itu penulis sangat mengharapkan kritik

dan saran yang dapat membantu untuk menyempurnakan skripsi ini.

Jambi, 28 Januari 2018

Penulis

Vi



DAFTAR ISI

RINGIKASAN . et nne s i
KATA PENGANTAR ... i
DAFTAR IST ..o e iii
DAFTAR TABEL ... v
DAFTAR GAMBAR ..o Vi
DAFTAR LAMPIRAN ...t vii

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar BelaKang .....c.ocoveiieiiiiiiciie et 1
1.2 Tujuan dan Mamfaat............c.ccoeeiiiieiiciecc e 2
IR I [0 0] (=] PSSR 2

Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi lkan Komet (C.auratus)...........ccccecvevennen. 3
2.2. Habitat dan Reproduksi Ikan Komet (C.auratus).........cc.ccoovvevevenenne. 4
2.3.Suhu dan Penetasan Telur Ikan Komet (C.auratus) .........cccccevevererenne. 4
2.4. MOIfOIOgE TEIUN ..ot et 6
2.5. Tahap — tahap Perkembangan Telur..........cccoocovieivii e 6
a. Tahap Pertumbuhan AWal ...........ccccovveiiiiiieiieie e 7
b. Tahap Pembentukan Kantung Kuning Telur ............cccocvvivinnnen. 7
C. Tahap VItEIOGgENESIS ... .ecuveireeieerieireesteerteaeesieesie e seesee e saeenee e nes 7
d. Tahap Pematangan ............ccoiueeiieiiieiie e see e 7
2.6 Parameter KUualitas Al ......c.couiiieriieie e 8
2.6.1. SUNU .o 9
2.6.2. Derajat Keasaman (PH)........ccceierinininininiseee e 10
2.6.3. Oksigen Terlarut (DO) ......ccovuvirieiieiiie e 10
2.6.3. Karbondioksida (CO2) ....cccveeeiieiieie e 11
2.6.4. AMMONIA (NH3) ..cooviiiiiiicc e 11

I11. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian............c.ccccooeiiiiiciicic e 12
3.2. Alat dan Bahan..........ccoceiiiiiiiinieieee e 12
3.3. Rancangan Penelitian ............cooeireiini i 12

vii



3.4. Persiapan Penelitian ...........cooviieiiiieieic e 13

3.4.1. Persiapan Telur Ikan Komet (C.auratus)........c.ccccevvvveieeiiveannnns 13
3.4.2. Persiapan Wadah Penelitian............ccocovvveniniinienenencensens 13
3.5.TahapanPenelitian ..o 14
3.6. Parameter PENelitian .........cocoviiiiiiiii s 15
3.6.1.DayaTetaSTelur.......cccciiiiieiie e 15
3.6.2. Fase Perkembangan Telur........ccocooviiniiininieeene e 15
3.6.3. KelangsunganHidup Larva ........ccccccevieiiieiie i 16
3.6.4. KUAHITAS Al ..o 16
3.7 ANALISIS DALA......eeiieeiieie et e 16

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Daya Tetas Telur Ikan Komet (C.auratus) .........ccooeeevenieeneeiinnennieenenn 17
4.2. MOrfologi TEIUF ......ooviiieieec e 19
4.2.1. Warna Telur dan Ukuran Telur ..........cccooeiiinninniencsinceeins 19
4.2.2. Fase Perkembangan Telur............ccooveviieiiinii e 20
4.2.3. Lama Waktu Penetasan ...........cccccceeveeiiieeiee e eciee e sveesneenneens 22
4.3. Tingkat Kelangsungan Hidup Larva .........cccccoiiviiniiiinenencsesceeeins 23
O ST 1] L | USSR 25

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, KESIMPUIAN <.ttt 27
0.2, SANAN .ttt 27
DAFTAR PUSTAKA .. 28
LAMPIRAN ..ottt ettt bbbt 31

viii



DAFTAR TABEL

Nomor Teks Halaman

 Parameter KUAITAS AT ......eeeeeee et e e 9

. Parameter Kualitas Air dan Spesifikasi Metode Penelitian ...............c..cco..... 16

. Analisis Sidik Ragam Pada Taraf 5% Terhadap Daya Tetas Telur lkan

Komet Yang Ditetaskan Pada Air Dengan Suhu Berbeda ............c.c.ccccvvennee. 18
. Morfologi telur ikan komet selama penelitian ..o 19
. Fase Perkembangan TelUr ... 20
. Lama Waktu Penetasan Telur Ikan KOMet ...........cccoocerviiiniiiie i 23

. Analisis Sidik Ragam Pada Taraf 5% Terhadap Kelangsungan Hidup
Larva Ikan Komet Yang Dipelihara Pada Suhu Berbeda..............cccccevveneene. 24

. Parameter Kualitas Air Selama Penelitian



DAFTAR GAMBAR

Nomor Teks Halaman
1. Morfologi Ikan Komet (C.auratus)..........ccceevveiieieeieiee e 3
2. Morfologi TelUr TKaN........cooviiiiie e 6

3. Rata-Rata DayaTetas/Hatching Rate Telur Ikan Kome tyang Ditetaskan
Pada Air Dengan Suhu Berbeda...........cccovveieiieiienncie e 17

4. Rata-Rata Tingkat Kelangsungan Hidup Larva lkan Komet Yang Diberi
Perlakuan Berupa Penggunaan Suhu Air Yang Berbeda



DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Teks Halaman

1.Skema Penelitian Optimalisasi Suhu Terhadap Daya Tetas (Hatching Rate)
Telur Ikan Komet (C.aUFatUS)..........ccovererierieieiiesiisesee e 32

2. Jumlah Telur Ikan Komet (C.auratus) Selama Penelitian .............cc.ccoovvvnee. 33
3.Hasil Uji Statistik Jumlah Telur Ikan Komet (C. auratus) Yang Menetas..... 34

4. Jumlah Larva Ikan Komet (C.auratus) Selama Penelitian...............cc.ccccoeenen 35

5. Hasil Uji Statistik Jumlah Larva/Survival rate Ikan Komet (C. auratus)
DenganPerlakuan Suhu Yang Berbeda ..........ccccooviiieiiiiiic i, 36

6. Data Parameter Kualitas Air Yang Diamati Secara Manual Selama Penelitia

7. GamDBDar ALQL PENEIITIAN ...uveeieieieeeteeteeeeeaeeseeseeeseeeeeesesenesessssnsnsnsssnsnnes 37
8. Pelaksanaan PeneItian ......ccceeeeieeeeee et 38
O. Draf AFTIKEE JUIMNAIL ..ot eeenenennennnnnn 49

xi



I.PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya ikan hias air tawar ternyata mampu memberikan kehidupan bagi
banyak orang yang menekuninya. Selain orang suka akan keindahan ikan hias ini,
banyak pula orang yang menggantungkan hidupnya dari membudidayakan dan
memasarkan ikan hias yang jenisnya bermacam-macam. Tidak jarang beberapa
petani yang semula menekuni budidaya ikan konsumsi beralih menekuni budidaya
ikan hias. Semua itu dilakukan karena peluang usaha dan potensi ekonomis
budidaya ikan hias lebih menggiurkan dibandingkan dengan ikan konsumsi,
(Septian et al, 2017).

Pembenihan ikan hias mempunyai prospek pasar ekspor dan lokal. Salah
satu ikan yang memiliki harga jual tinggi dan permintaan pasar cukup banyak baik
lokal maupun ekspor adalah ikan komet (Carassius auratus). lkan komet
merupakan salah satu jenis ikan hias yang telah banyak dibudidayakan karena
memiliki bentuk tubuh serta warna yang menarik. Pasaran dan tingkat permintaan
ikan komet yang cukup tinggi serta relatif stabil, harus diimbangi dengan usaha
budidaya pada kondisi yang terkontrol.

Kendala utama dalam pengembangan budidaya ikan komet adalah
terbatasnya benih, baik dalam kualitas maupun kuantitasnya. Keberhasilan
budidaya ikan komet sangat tergantung pada teknologi pembenihan dan
pemeliharaan larva. Kualitas telur merupakan faktor utama keberhasilan dalam
pembenihan ikan. Menurut Andriyanto et al, (2013) telur yang berkualitas
memiliki tingkat pembuahan dan penetasan yang tinggi (fertilitas dan hatching

rate tinggi). Putri et al, (2013) menyatakan bahwa faktor kualitas air terutama



suhu merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan organisme,
perubahan suhu memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap proses fisiologis
dan biologis, suhu merupakan faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap
perkembangan embrio yang nantinya akan menetas. Seperti dinyatakan
Wahyuningtias et al, (2015) Suhu menjadi sangat penting dalam gametogenesis
untuk keberhasilan dalam proses pemijahan dan daya tetas telur. Haris dalam
Fahrurrazi, (2013) menyatakan bahwa kisaran suhu siang dan malam merupakan
kelemahan yang sering ditemui dalam pembenihan yang tidak terkontrol.
Kenaikan dan penurunan suhu secara mendadak akan menghambat terjadinya
penetasan telur.

Berdasarkan urain tersebut diatas perlu kiranya dilakukan penelitian tentang
optimalisasi suhu terhadap daya tetas telur ikan komet (C .auratus) guna mencari
suhu terbaik untuk penetasan telur ikan komet.

1.2. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan suhu yang optimal terhadap daya
tetas telur ikan komet (C. auratus) sehingga dapat meningkatkan produksi benih
ikan komet itu sendiri.

1.3. Hipotesis

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka hipotesisnya adalah :

HO . Tidak ada pengaruh suhu yang optimal terhadap daya tetas telur ikan
komet (C. auratus).
H1 : Ada pengaruh suhu yang optimal terhadap daya tetas telur ikan komet (C.

auratus).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Komet (C. auratus)
Menurut identifikasi Saanin, (1968) mengemukakan bahwa, ikan komet

dapat diklasifikasi sebagai berikut :

Filum : Chordata

Kelas ; Pisces

Subkelas ; Teleostei

Ordo ; Ostariphisysoidei
Subordo X Cyprinoidea
Famili ; Cyprinidae

Genus ; Carassius

Spesies : Carassius auratus

Gambar 1. Morfologi Ikan Komet (C. auratus).

Bentuk tubuh ikan komet agak memanjang dan memipih tegak
(compressed) mulutnya terletak di ujung tengah dan dapat disembulkan. Bagian
ujung mulut memiliki dua pasang sungut. Di ujung dalam mulut terdapat gigi
kerongkongan yang tersusun atas tiga baris dan gigi geraham secara umum.

Sebagian besar tubuh ikan komet ditutupi oleh sisik kecuali bberapa varietas yang



memiliki beberapa sisik. Sisik ikan komet termasuk sisik sikloid dan kecil. Sirip
punggung memanjang dan pada bagian belakangnya berjari keras. Letak sirip
punggung berseberangan dengan sirip perut. Gurat sisi pada ikan komet tergolong
lengkap berada di pertengahan tubuh dan melentang dari tutup insang sampai ke
ujung belakang pangkal ekor.

2.2. Habitat dan Reproduksi lkan Komet (C. auratus)

Kebiasaan hidupnya dapat hidup di sungai, danau, dan air yang tergenang
dengan berarus lambat. Untuk bagian substrat dasar aquarium atau kolam dapat
diberi pasir atau krikil, ini dapat membantu ikan komet dalam mencari makan
karena ikan komet akan dapat menyaringnya pada saat memakan plankton.
Menurut Rahardjo et al, (2011), reproduksi pada ikan seperti halnya pada
makhluk hidup lainnya, yaitu suatu proses alamiah yang dilakukan ikan untuk
melestarikan spesiesnya. lkan mengembangkan berbagai strategi reproduksi untuk
mencapai keberhasilan reproduksi. Organ-organ yang terkait dengan proses
reproduksi sangat berperan penting dalam keberhasilan reproduksi.

Hal yang mempengaruhi keberhasilan reproduksi pada ikan salah satunya
kondisi lingkungan perairan tempat hidup ikan. Perubahan lingkungan akan
memberikan efek yang berbeda pada spesies ikan yang berbeda. Beberapa jenis
ikan bahkan melakukan perjalan ruaya yang jauh untuk memijah. Sistem endokrin
erat kaitannya dalam keberhasilan reproduksi.

2.3. Suhu dan Penetasan Telur Ikan Komet (C. auratus)

Menurut Effendie, (1992), suhu air mempunyai arti penting bagi

pertumbuhan organisme yang hidup diperairan karena banyak berpengaruh

terhadap pertumbuhan organisme. Suhu dapat mempengaruhi berbagai aktifitas



kehidupan dan berpengaruh terhadap oksigen terlarut dalam air, makin tinggi suhu
makin rendah kelarutan oksigen didalam air.Secara garis besar, suhu air dapat
mempengaruhi kegiatan motabolisme, perkembangbiakan, pernapasan, denyut
jantung dan sirkulasi darah, serta kegiatan enzim dan fisiologi lainnya pada ikan.
Kenaikan suhu menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi oksigen, namun di
lain pihak juga mengakibatkan turunnya kelarutan oksigen dalam air. Oleh karena
itu, maka pada kondisi tersebut organisme akuatik seringkali tidak mampu
memenuhi kadar oksigen terlarut untuk keperluan proses metabolisme dan
respirasi (Effendi, 2003).

Suhu berpengaruh terhadap telur, benih sampai ukuran dewasa. Suhu air
akan berpengaruh terhadap proses penetasan telur dan perkembangan telur.
Rentang toleransi serta suhu optimum tempat pemiliharaan ikan berbeda untuk
semua jenis atau spesies ikan. Hal ini dijelaskan pula oleh Effendie, (1997) bahwa
lama pengeraman ikan tidak sama tergantung pada spesies ikannya dan beberapa
faktor luar, Faktor luar yang terutama mempengaruhi pengeraman adalah suhu
perairan.

Menurut Andriyanto et al, (2013) Suhu merupakan faktor lingkungan yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan rata — rata dan menentukan waktu penetasan
serta berpengaruh langsung pada proses perkembangan embrio dan larva. Secara
umum fase awal yaitu fase embrio dan larva merupakan fase yang paling sensitif
dan mudah menjadi stress dalam menerima pengaruh lingkungan. Suhu air yang
terlalu rendah (dingin) mengakibatkan proses penetasan pada telur ikan akan

menjadi lambat, untuk mempertahankan suhu supaya optimal maka pada budidaya



pembenihan secara intensif sering menggunakan alat pemanas air (heater) yang
bisa digunakan di akuarium atau di bak fiber.
2.4. Morfologi Telur

Telur merupakan cikal-bakal bagi suatu makluk hidup baru. Telur sangat
dibutuhkan sebagai nutrient bagi perkembangan embrio, diperlukan pada saat
“endogeneus feeding” dan “exogeneus feeding”. Proses pembentukan telur sudah
mulai pada fase differensiasi dan oogenesis, yaitu terjadinya akumulasi
vitolegenesis kedalam folikel yang lebih dikenal dengan vitelogenesis. Telur juga
dipersiapkan untuk dapat menerima spermatozoa sebagai awal perkembangan
embrio. Sehingga anotomi telur sangat berkaitan dengan anatomi spermatozoa

(Tang dan Affandi dalam Marzuki, 2013).

- -
. -

Micropyle

Perivitelline
Yolk
Ol

-
.....

Gambar 2. Telur ikan (Davis dalam Ghofur et.al, 2016)

2.5. Tahap-tahap Perkembangan Telur

Telur merupakan cikal bakal bagi suatu makhluk hidup baru.
Kecepatan perkembangan telur tergantung pada suhu. Dalam suhu rendah,
perkembangannya lambat. Dalam suhu lebih tinggi, perkembangannya lebih
cepat. (Wallace dan Selman dalam Fahrurrazi, 2013) menjelaskan bahwa
perkembangan telur ikan secara umum meliputi empat tahapan diantaranya

adalah sebagai berikut :



a. Tahap Pertumbuhan Awal
Tahap pertumbuhan awal adalah terjadinya pelepasan hormone
gonadotropin (GtH-independent) yang dicirikan dengan bertambahnya ukuran
nucleus dan jumlah nucleolus (Wallace dan Selman dalam Fahrurrazi, 2013).
b. Tahap Pembentukan Kantung Kuning Telur
Tahap pembentukan kantung kuning telur, dicirikan dengan terbentuknya
kantung atau vesikel. Pada perkembangan telur selanjutnya, kantung kuning telur
ini akan membentuk kortikal alveoli yang berisi butir-butir korteks. Tahap ini juga
dicirikan dengan terbentuknya zona radiata, perkembangan ekstra seluler, dan

bakal korion (Wallace dan Selman dalam Fahrurrazi, 2013).

c. Tahap Vitelogenesis
Vitelogenesis, dicirikan dengan bertambah banyaknya volume sitoplasma
yang berasal dari semua sel, yakni kuning telur atau disebut juga vitelogenesis.
Vitelogenesis di sintesis oleh hati dalam bentuk lipophosphoprotein-calsium
komplek dan hasil mobilisasi lipid dari lemak visceral. Selanjutnya kuning telur di
bawa oleh darah dan di transper ke dalam sel telur secara endositosis. (Wallace

dan Selman dalam Fahrurrazi, 2013).
d. Tahap Pematangan

Tahap akhir dari perkembangan telur adalah pematangan, yakni tahap
pergerakan germinal vesikel ke tepi dan akhirnya melebur (germinal vesicle break
down) selanjutnya membentuk pronuklei dan polar bodi Il.

Kematangan gonad ikan pada umumnya adalah tahapan pada saat
perkembangan gonad sebelum dan sesudah memijah. Selama proses reproduksi,

sebagian energi dipakai untuk perkembangan gonad, bobot gonad ikan akan



mencapai maksimum sesaat ikan akan memijah kemudian akan menurun dengan
cepat selama proses pemijahan berlangsung sampai selesai (Wallace dan Selman
dalam Fahrurrazi, 2013).

Pertambahan bobot gonad ikan betina pada saat stadium matang gonad
dapat mencapai 10-25% dari bobot tubuh, dan pada ikan jantan 5-10%. Semakin
bertambahnya tingkat kematangan gonad, telur yang ada dalam gonad akan
semakin besar. Kematangan gonad pada ikan dicirikan dengan perkembangan
diameter rata-rata telur dan pola distribusi ukuran telurnya. Secara garis besar,
perkembangan gonad ikan dapat dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap
pertumbuhan gonad ikan menjadi dewasa kelamin dan selanjutnya adalah
pematangan gamet.

Tahap pertama berlangsung mulai ikan menetas hingga mencapai dewasa
kelamin, dan tahap kedua dimulai setelah ikan mencapai dewasa, dan terus
berkembang selama fungsi reproduksi masih tetap berjalan normal. Lebih lanjut
bahwa dikatakan kematangan gonad pada ikan tertentu dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor luar dan faktor dalam. Faktor luar antara lain dipengaruhi oleh
suhu dan adanya lawan jenis, faktor dalam antara lain perbedaan spesies, umur
serta sifat-sifat fisiologi lainnya (Wallace dan Selman dalam Fahrurrazi, 2013).
2.6. Parameter Kualitas Air

Air merupakan media tempat hidup dalam budidaya ikan. Kondisi air
harus disesuaikan dengan kebutuhan optimal bagi pertumbuhan ikan yang
dipelihara. Keberhasilan budidaya perairan banyak ditentukan oleh keadaan

kuantitas dan kualitas air. Kuantitas air merupakan jumlah air yang tersedia yang



berasal dari sumber air, seperti sungai, saluran irigasi, dan sumur bor untuk
mengairi kolam budidaya.

Tabel 1. Parameter Kualitas Air

NO Parameter Kisaran Sumber

1 Suhu 28-32°C Wahyudi et al (2015)
2 Derajat Keasaman (pH) 6-9 Wahyudi et al (2015)
3 Oksigen Terlarut (DO) >4 (mg/l) Wahyudi et al (2015)
4 Karbondioksida (CO,) 3,96 -7,92 (ml/l)  Aljumrada, (2016)

5 Ammonia (NHs3) <0,20 Septian et al, (2017)
2.6.1. Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam proses
metabolisme organisme di perairan. Perubahan suhu yang mendadak atau kejadian
suhu yang ekstrim akan mengganggu kehidupan organisme bahkan dapat
menyebabkan kematian. Suhu air mempunyai peranan dalam mengatur kehidupan
biota perairan, terutama dalam proses metabolisme. Kenaikan suhu menyebabkan
terjadinya peningkatan konsumsi oksigen, namun di lain pihak juga
mengakibatkan turunnya kelarutan oksigen dalam air. Oleh karena itu, pada
kondisi tersebut organisme perairan seringkali tidak mampu memenuhi kadar
oksigen terlarut untuk keperluan proses metabolisme (Effendi, 2003).

Stratifikasi suhu akibat tidak adanya pergerakan permukaan air yang dapat
menyebabkan perbedaan suhu pada lapisan permukaan air dengan lapisan bawah
air merupakan suatu kendala tidak terjadinya pemerataan suhu. Untuk
mengantisipasi hal tersebut dapat digunakan alat pengatur suhu (Heater) dan
mesin penggerak air yang berfunsi sebagai sumber terjadinya arus air yang
diharapkan mampu menggerakan permukaan air yang mengaduk seluruh lapisan
air sehingga pemerataan suhu dapat terjadi pada seluruh kolam air. Peningkatan

suhu menyebabkan peningkatan kecepatan metabolisme dan respirasi organisme



air, dan selanjutnya mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen. Namun
peningktan suhu ini disertai dengan penurunan oksigen sehingga keberadaan
oksigen sering kali tidak mampu memenuhi kebutuhan oksigen bagi organisme
akuatik (Effendi, 2003). Suhu optimal untuk penetasan berkisar antara 27-30°C.
2.6.2. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) merupakan gambaran jumlah atau aktivitas ion
hydrogen dalam perairan. Secara umum nilai pH menggambarkan seberapa besar
tingkat keasaman atau kebasaan suatu perairan. Perairan dengan nilai pH =7
adalah netral, pH < 7 dikatakan kondisi perairan bersifat asam, sedangkan pH > 7
dikatakan kondisi perairan bersifat basa (Effendi, 2003). Titik kematian ikan pada
pH asam adalah 4 dan pada pH basa adalah 11, penurunan pH biasa terjadi karena
aktivitas ikan yang memproduksi asam. Akuarium yang airnya tidak pernah
diganti menyebabkan pH menjadi rendah. Pada lingkungan yang berubah terlalu
asam atau tidak tertoleransi di bawah 5,5 atau terlalu alkali 8,0 maka akan terjadi
reaksi tubuh ikan sehingga mempengaruhi perilakunya. Perubahan pH secara
mendadak menyebabkan ikan meloncat-loncat atau berenang sangat cepat dan
tampak seperti kekurangan oksigen hingga mati mendadak. Sementara perubahan
pH secara perlahan akan menyebabkan lender keluar berlebihan, kulit menjadi

keputihan, dan mudah kenabakteri (Effendi, 2003).

2.6.3. Oksigen Terlarut (DO)

Di daerah aliran air biasanya kandungan oksigen berada dalam jumlah
yang cukup banyak. Oksigen terlarut yang cukup sangat penting dalam
pembenihan karena telur dan benih memiliki tingkat metabolisme yang tinggi,

Menurut Effendie, (2003) kadar DO 1,0 — 5,0 mg/l ikan dapat bertahan hidup
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tetapi pertumbuhan terganggu, sedangkan kadar DO > 5,0 mg/l kadar DO yang
disukai oleh semua organisme perairan. Ada dua faktor lingkungan yang sangat
mempengaruhi waktu penetasan yaitu suhu dan oksigen terlarut. Oksigen terlarut
merupakan faktor pendukung pada kehidupan telur dan larva ikan. Telur
membutuhkan oksigen untuk kelangsungan hidupnya. Oksigen masuk kedalam
telur secara difusi melalui lapisan permukaan cangkang telur, oleh karena itu
media penetasan telur harus memiliki kandungan oksigen yang melimpah yaitu >
5 mg/ liter (Murtidjo dalam Sinjal 2014).

2.6.4. Karbondioksida (CO,)

Karbondioksida (CO;) terbentuk dalam air karena proses dekomposisi
(oksidasi) zat organik oleh mikroorganisme. Umumnya juga terdapat dalam air
yang telah tercemar. Karbondioksida diperairan berasal dari defusi atmosfer, air
hujan, air yang melewati tanah organik, dan respirasi tumbuhan dan hewan, serta
bakteri aerob dan anaerob (Efendi, 2003). Linayati et al, (2015) menjelaskan
bahwa kandungan CO2 yang baik untuk penetasan dibawah 3.6 ppm.

2.5.5. Ammonia (NHs)

Ammonia (NHs) yang terdapat pada perairan berasal dari dekomposisi
bahan organik oleh bakteri seperti dekomposisi sisa pakan dan kotoran ikan.
Ammonia (NH3) merupakan salah satu bentuk nitrogen anorganik yang berbahaya
bagi ikan. Nitrogen pada ammonia (NH3) akan terlarut dalam air, sehingga tidak
dapat diuraikan ke udara melalui aerasi.Kandungan ammonia (NHs3) yang
meningkat pada proses penetasan telur diduga berasal dari pemecahan nitrogen
organik (protein) serta sisa metabolisme telur terutama minyak, Hadid et al,

(2014).
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tentang optimalisasi suhu terhadap daya tetas telur ikan komet
(C. auratus) dilaksanakan selama 1 bulan yang telah dilaksanakan april sampai
dengan bulan mei 2018. Untuk persiapan percobaan dilakukan selama 5 hari, dan
pelaksanaan penelitian selama 30 hari. Tempat penelitian dilaksanakan di UPR
(unit pembenihan rakyak) kenali besar.
3.2. Alat dan Bahan

Adapun alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian optimalisasi
suhu terhadap daya tetas (Hatching Rate) telur ikan komet (C. auratus) antara
lain akuarium, mikroskop,saringan, piring, serok halus, aerator, alat tulis, kamera
digital, mistar, heater, thermometer, gelas ukur, selang sifon, pH meter.

Sementara untuk bahan yang akan digunakan adalah telur ikan uji yaitu
telur ikan komet (C. auratus) sebanyak 1.200 butir dari sumber induk yang sama.
Penghitungan telur ikan uji dihitung menggunakan volumetri.
3.3. Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan rancangan lingkungan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 (empat) perlakuan dan 3 (tiga) ulangan, masing-
masing perlakuan tersebut adalah :
Perlakuan A : Suhu 26 °C + Telur 100 butir
Perlakuan B : Suhu 28°C + Telur 100 butir
Perlakuan C : Suhu 30 °C + Telur 100 butir

Perlakuan D : Suhu 32°C + Telur 100 butir
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Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dari jurnal
penelitian menurut Sugihartono dan Dalimunthe, (2010) pengaruh suhu terhadap
penetasan telur ikan gurami yang menggunakan perlakuan masing-masing suhu

26°C, 28°C, 30°C, 32°C.

Model matematis Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan adalah

model rancangan Steel and Torrie (1992), yaitu ;

Yij: X+a+ Eij
Keterangan :
Yij : Pengamatan perlakuan ke i ulangan k j
X : Nilai rata-rata
a; : Pengaruh perlakuan ke i
Eij : Kesalahan Perlakuan ke i dengan ulangan kej

3.4. Persiapan Penelitian
3.4.1. Persiapan Telur Ikan Komet (C. auratus)

Telur ikan komet (C. auratus) yang digunakan berasal dari hasil
pemijahan intensif, induk ikan yang digunakan induk yang di pelihara secara
intensif di UPR (unit pembenihan rakyat) bagan pete, yang kemudiam telur
dibawa ketempat penelitian di UPR (unit pembenihan rakyat) kenali besar.

3.4.2. Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah akuarium
yang berukuran 60 x 30 x 30 cm, sebanyak 6 akuarium. Sebelumnya akuarium
disekat dua menggunakan kaca dan dipasankan steropom untuk menghindari

penyebaran suhu pada akuarium yang berdempetan. Sebelum akuarium digunakan
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terlebih dahulu dilakukan pencucian menggunakan clorin 100 ppm, penggunaan
clorin sangat efektif dalam menghilangkan lumut dan noda lama pada akuarium.
Kemudian akuarium dibilas kembali menguunakan air bersih, proses pembilasan
harus benar-benar sempurna agar tidak ada residu klorin yang tertinggal yang
berbahaya bagi telur ikan. Setelah itu akuarium dapat dikeringkan dengan tujuan
untuk menetralisasi residu chlorine yang mungkin masih melekat pada dinding
akuarium.

Air yang digunakan dalam akuarium berupa air sumur, hal ini bertujuan
agar kondisi air dalam akuarium tidak terlalu banyak mengalami perubahan fisika

dan kimia, sehingga tidak mempengaruhi kondisi telur.

3.5. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakuakan dimulai dari  persiapan
induk,kemudian seleksi induk, induk ikan komet yang digunakan sebanyak 2
pasang dan perbandingan induk jantan dan betina berupa 2-1, yaitu dua jantan dan
satu betina. selanjutnya tahap pemijahan. Pemijahan yang dilakukan adalah
pemijahan secara buatan. Untuk merangsang induk diperlukan adanya
penyuntikan. Penyuntikan yang dilakukan menggunakan ovaprin, dengan dosis
0.03 ml/kg.

Wadah inkubasi yang digunakan adalah akuarium dengan ukuran 30 x 30
x 30 cm sebanyak 12 buah yang diisi air sebanyak 20 liter dan diaerasi lemah.
Pengaturan suhu menggunakan heater yang ditempatkan dalam masing-masing
wadah inkubasi dan diatur sedemikian rupa sehingga didapatkan suhu air media
inkubasi yang sesuai dengan perlakuan yang akan diterapkan. Sebelum telur

ditebar pada setiap perlakuan terlebih dahulu mempersiapkan subtrat tempat
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menempelnya telur, yaitu berupa saringan yang berbentuk bulat dan kemudian
jaring yang terdapat pada saringan akan menjadi tempak menempelnya telur ikan
komet. kemudian Setelah saringan ditebar kedalam akuarium, tahap selanjutnya
adalah penebaran telur pada setiap perlakuan. Telur yang digunakan pada setiap
perlakuan sebanyak 100 butir.

Untuk melihat perubahan fase perkembangan telur, perlu adanya
pengamatan dibawah mikroskop. Pengamatan telur dibawah mikroskop dilakukan

30 menit sekali selama 3 jam dan kemudian 2 jam sekali sampai telur menetas.

Selanjutnya larva dipanen dengan cara diserok dan dimasukkan kedalam
baskom, kemudian dilakukan penghitungan terhadap jumlah telur yang menetas.
Metode penghitungan larva yang digunakan adalah dengan menghitung
satupersatu, supaya didapat hasil yang akurat.

3.6. Parameter Penelitian
3.6.1. Daya Tetas Telur

Setelah penetasan terjadi maka dilakukan pengamatan untuk mengetahui
daya tetas telur atau Hatching Rate. Upaya ini bertujuan untuk mengetahui jumlah
telur yang menetas dari jumlah telur yang dihasilkan. Dihitung menggunakan

rumus menurut (Nur et al dalam Pangkreksa, 2016) dengan rumus :

_Jumlah Telur Menetas
"~ Jumlah Telur Dibuahi

X100 %

3.6.2. Fase Perkembangan Telur
Pengamatan meliputi ukuran telur, fase perkembangan telur, warna telur
dan waktu telur menetas. Ukuran telur dapat diamati dibawah mikroskop untuk

melihat diameter telur. Fase perkembangan telur juga diamati dibawah mikroskop,
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sedangkan perubahan warna telur dapat dilihat tampa menggunakan alat
bantu.Dan waktu penetasan dapat diketahui dengan cara mencatat waktu pada saat

telur dimasukan pada wadah inkubasi dan waktu dimana telur menetas.

3.6.3. Tingkat Kelangsungan Hidup Larva
Kelangsungan hidup larva dihitung menggunakan rumus menurut
Effendie, (1997) dengan rumus :

_Jumlah larva akhir penelitian

X1009
Jumlah larva awal penelitian o

3.6.4. Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati dalam percobaan penelitian
optimalisasi suhu terhadap daya tetas telur ikan komet dapat dilihat pada tabel 2.
Pengukuran dilakukan pada saat awal dan akir penelitian.

Tabel 3. Parameter Kualitas Air dan Spesifikasi Metode/Alat Penelitian

No Parameter Satuan Alat Ukur/Metode
1 Suhu °C Thermometer
2 pH - Ph-Meter
3 DO Ppm Titrimetrik
4 CO, Ppm Titrimetrik
5 NH; Spektrofotometer

3.7. Analisis Data

Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap keberhasilan penetasan telur
ikan komet (C. auratus) maka dianalisis dengan sidik ragam, dan untuk
mengetahui perbandingan pengaruh perlakuan terhadap penetasan telur dilakukan

menggunakan uji BNJ pada taraf 5%.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Daya Tetas Telur Ikan Komet (C. auratus)
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap daya tetas telur ikan komet yang
diberi perlakuan berupa penggunaan suhu air yang berbeda pada proses penetasan

diperoleh data yang disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 3.

80

73.33

~
o

63.33 61.67

D
o

45

Hatching Rate (%)
S & &8 &

=
o

o

Perlakuan

Gambar 3. Rata-rata daya tetas/Hatching Rate telur ikan komet yang ditetaskan
pada air dengan suhu berbeda.

Data pada Gambar 3 menunjukan bahwa daya tetas telur ikan komet
tertinggi terjadi pada perlakuan B (suhu 28°C) yaitu sebesar 73,33%, kemudian
diikuti perlakuan C (suhu 30°C) sebesar 61,67 %, selanjutnya perlakuan A (suhu
26°C) sebesar 61,33%, dan untuk daya tetas terendah terdapat pada perlakuan D
(suhu 32°C) vyaitu sebesar 45%. Data daya tetas telur yang diperoleh selanjutnya
dianalisis dengan analisis sidik ragam pada taraf 5%. Hasil analisis tersebut

disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Analisis sidik ragam pada taraf 5% terhadap daya tetas telur ikan komet
yang ditetaskan pada air dengan suhu berbeda.

PERLAKUAN Derajat Tetas (%) Notasi
A 61.33 a
B 73.33 b
C 61.67 a
D 45.00 c

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf a5%.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada taraf 5% (Lampiran 3)
menunjukkan bahwa penetasan telur dengan suhu air berbeda memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap daya tetas telur ikan komet. Daya tetas telur
terbaik pada penelitian ini terdapat pada perlakuan B yaitu sebesar 73.33% yang
berbeda nyata dengan perlakuan A, C dan perlakuan D, sementara perlakuan A
berbeda tidak nyata dengan perlakuan C.

Tingginya daya tetas telur pada perlakuan B (suhu 28°C) diduga
merupakan suhu optimal pada proses penetasan telur ikan komet. Suhu optimal
pada proses penetasan menyebabkan proses metabolisme berlangsung baik,
sehingga perkembangan embrio akan berlangsung sempurna hingga telur menetas.
Rendahnya daya tetas telur pada perlakuan A, C dan perlakuan D diduga karena
suhu yang terlalu rendah dan terlalu tinggi menyebabkan perkembangan embrio
menjadi tidak sempurna. Menurut Andriyanto et al, (2013) bahwa peningkatan
suhu media inkubasi berbanding lurus dengan peningkatan daya tetas telur hingga
mencapai suhu optimal. Jika suhu media terus meningkat melebihi suhu optimal
maka daya tetas telur akan berangsur menurun. Proses penetasan telur akan

terganggu pada suhu tinggi sehingga dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan
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sel telur. Suhu yang sangat tinggi akan mempercepat laju penetasan telur sehingga
telur tidak dapat melewati fase-fase penetasan telur dengan sempurna.
Ketidaksesuaian suhu dapat menyebabkan kematian embrio terutama pada
fase perkembangan embrio. Selanjutnya menurut Satyani dalam Nugraha et al,
(2012) menyatakan bahwa suhu merupakan faktor penting dalam mempengaruhi
proses perkembangan embrio dan daya tetas telur. Pada saat proses penetasan
telur, suhu yang tinggi akan mempercepat metabolisme, sehingga perkembangan
telur akan semakin cepat, tetapi dapat menghambat proses penetasan dan
menyebabkan kematian. Sebaliknya suhu yang rendah membuat enzim (Chorion)
tidak bekerja dengan baik pada kulit telur dan membuat embrio akan lama dalam
melarutkan kulit, sehingga embrio akan menetas lebih lama.
4.2. Morfologi Telur
4.2.1. Warna Telur dan Ukuran Telur
Pengamatan hasil dari penelitian penetasan telur ikan komet (C. auratus)
dengan suhu yang berbeda tidak memberikan pengaruh terhadap morfologi
(warna dan ukuran). Perbedaan morfologi telur selama kegiatan penelitian juga
disajikan pada tabel 4.

Tabel 4.Morfologi telur ikan komet selama penelitian.

Perlakuan Warna Morfologi Rata-rata
Diameter (mm)
A Kuning 2 mm
B Kuning 2 mm
C Kuning 2 mm
D Kuning 2 mm

Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa suhu yang berbeda tidak

mempengaruhi warna telur serta ukuran telur.
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4.2.2. Fase Perkembangan Telur

Telur merupakan cikal bakal bagi suatu makhluk hidup baru.Telur sangat

dibutuhkan sebagai nutrient bagi perkembangan embrio, diperlukan pada saat

“endogeneus feeding” dan “exogenous feeding”. Proses pembentukan telur sudah

mulai

pada fase differensiasi dan oogenesis, yaitu terjadinya akumulasi

vitolegenin kedalam folikel yang lebih dikenal dengan vitologenesis.

Dari hasil pengamatan penelitian optimalisasi suhu terhadap daya tetas

telur ikan komet dimana suhu tersebut memberikan pengaruh terhadap fase

perkembangan telur. Gambar keseluruhan fase perkembangan telur dapat dilihat

pada tabel 5.

Tabel : Keseluruhan Fase Perkembangan Telur Ikan Komet

Waktu

Fase Perkembangan Telur

Fase

Menit

Fase 2
Jam

Fase 3
jam

Perlakuan A

Lapisan
peripetin

Lapisan
peripetin

mengembang

mengembang

Perlakuan C

Perlakuan B

vl
Lapisan
peripetin

mengembang

Lapisan
peripetin
_mengembang

Stadia 4 sel Stadia 8 sel
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Perlakuan D

|

A
Lapisan

peripetin
mengembang

Stadia 8 sel




Pembelahan 4
Sel

Fase 4
jam

Stadia 8 sel

Fase
8-12
jam

Morula

Fase 16
jam

Blastula

Fase
20-24
Jam

Penutupan
Blastoper

Fase
30-34
Jam

G,

Pembentukan
embrio

Fase
38 Jam

Pembentukan
embrio

Stadia 8 sel

Morula awal

Morula awal

Morula awal

&

Blastula

Glastula

Penutupan
Blastoper

Pembentukan
embrio

Embrio

Morula

Blastula

)

Penlﬁjpan
Blastoper

Pembentukan
embrio

Embrio

Stadia glastula

Morula

Penutupan
~ Blastoper

Pembentukan
embrio

Larva
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“p
Fase
42 Jam
80% Menetas Larva Larva
Fase
46 Jam
80% Menetas Larva Larva Larva
Fase
48 Jam
Larva Larva Larva

Perbedaan suhu memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap
perkembangan embrio. Semakin tinggi suhu maka semakin cepat perkembangan
embrio dan semakin rendah suhu maka semakin lambat perkembangan embrio.
Menurut Andriyanto et al, (2013) suhu sangat berpengaruh terhadap
perkembangan embrio karena mempengaruhi kecepatan metabolisme embrio.
Metabolisme merupakan suatu proses biokimia yang terjadi di dalam tubuh yang
sangat dipengaruhi oleh suhu. Waktu inkubasi tercepat terjadi pada P4 yaitu hanya
memerlukan waktu 38 jam untuk menetas dan waktu yang terlama untuk telur
menetas adalah pada P1 dengan waktu 47 jam.

4.2.3. Lama Waktu Penetasan
Penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh suhu terhadap waktu

penetasan,waktu penetasan telur ikan komet tercepat diperoleh pada perlakuan D
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(32°C) vyaitu selama 38 jam dan diikuti perlakuan C (30°C) selama 42 jam
kemudian perlakuan B (28°C) selama 45 jam dan penetasan terlama pada
perlakuan A (26°C) yaitu selama 47 jam. Hasil waktu penetasan tersebut disajikan
pada tabel 6.

Tabel 6. Waktu penetasan telur ikan komet

PERLAKUAN Waktu Penetasan
A (26°C) 47 Jam
B (28°C) 45 Jam
C (30°C) 42 Jam
D (32°C) 38 Jam

Menurut Sutisna dalam Rusila et al, (2017) bahwa penetasan terjadi
dengan cara penghancuran chorion oleh enzim yang dilakukan oleh kelenjar
ektoderm dan oleh gerakan-gerakan embrio akibat peningkatan suhu. Menurut
Sukendi dalam Rusila et al, (2017) penetasan telur akan lebih cepat pada suhu
tinggi, karena pada suhu tinggi proses metabolisme akan terjadi lebih cepat
sehingga perkembangan embrio juga akan lebih cepat dan pergerakan embrio
dalam cangkang akan lebih intensif maka terjadi penetasan lebih cepat. Tetapi
dengan pemberian suhu yang terlalu tinggi atau melebihi suhu optimal dapat
menyebabkan penetasan menjadi prematur. Sebaliknya Pada suhu air rendah akan
mengakibatkan proses penetasan menjadi lambat, suhu penetasan yang rendah
mengakibatkan waktu inkubasi telur akan semakin lama, sehingga embrio yang
telah berkembang sempurna berada lama didalam telur.

4.3. Tingkat Kelangsungan Hidup Larva

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap tingkat kelangsungan hidup larva

ikan komet yang diberi perlakuan berupa penggunaan suhu air yang berbeda

diperoleh data yang disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 4.
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Gambar 4. Rata-rata tingkat kelangsungan hidup larva ikan komet yang diberi
perlakuan berupa penggunaan suhu air yang berbeda.

Data pada Gambar 4 menunjukan bahwa tingkat kelangsungan hidup larva
ikan komet tertinggi terjadi pada perlakuan A (suhu 26°C) yaitu sebesar 100%,
kemudian diikuti perlakuan B (suhu 28°C) sebesar 97,34%, perlakuan C (suhu
30°C) sebesar 97,31 %, dan untuk tingkat kelangsungan hidup terendah terdapat
pada perlakuan D (suhu 32°C) yaitu sebesar 87,15%. Data tingkat kelangsungan
hidup larva ikan komet yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan analisis sidik
ragam pada taraf 5%. Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 6.

Tabel 7. Analisis sidik ragam pada taraf 5% terhadap kelangsungan hidup larva
ikan komet yang dipelihara pada suhu berbeda

Kelangsungan Hidup Larva

PERLAKUAN (%) Notasi
A 100.00 a
B 97.34 a
C 97.31 a
D 87.15 b

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada taraf a5%.

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada taraf 5% (Lampiran 5)
menunjukkan bahwa pemeliharaan larva ikan komet dengan suhu berbeda
memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup

larva ikan komet. Perlakuan A, B dan perlakuan C menunjukkan tingkat
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kelangsungan hidup yang berbeda tidak nyata, dan ketiga perlakuan tersebut
berbeda nyata terhadap perlakua D.

Tingginya tingkat kelangsungan hidup larva ikan komet pada perlakuan A,
B dan perlakuan C diduga bahwa suhu antara 26°C — 30°C merupakan Kisaran
suhu yang baik untuk pemeliharaan larva ikan komet. Sedangkan suhu 32°C pada
perlakuan D dianggap ekstrim untuk pemeliharaan larva ikan komet. Suhu yang
terlalu tinggi menyebabkan metabolisme berlangsung sangat cepat sehingga
perkembangan larva kurang sempurna atau prematur.

Menurut (Effendie, 1978), kelangsungan hidup dinyatakan sebagai
persentase jumlah ikan yang hidup selama jangka waktu pemeliharaan dibagi
dengan jumlah ikan yang ditebar dan tingkat kelangsungan hidup merupakan
kebalikan dari tingkat mortalitas. Suhu yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dari
kisaran optimal dapat menyebabkan kematian pada ikan. suhu yang tinggi dapat
menyebabkan larva prematur karena pro larva belum siap menerima kondisi
lingkungannya. Menurut Wardoyo dalam Kalabora, (2010) meskipun ikan dapat
beraklimatisasi pada suhu yang relatif tinggi, tetapi pada suatu derajat tertentu
kenaikan suhu dapat menyebabkan kematian ikan.

4.4. Kualitas Air

Tabel 8. Parameter Kualitas Air Selama Penelitian

Perlakuan  Air Air Telur Air Larva
Awal
A B C D A B C D
Suhu 26°C 28°C 30°C 32°C 26°C 28°C 30°C  32°C
pH 7,30 7,70 7,65 7,60 7,45 7,60 7,50 7,45 7,40
DO 6,30 8,25 8,10 7,95 7,82 8,50 8,25 8,10 7,99
co, 0.0457 0,334 0.0323 0.0392 00481 0.0260 0.0294 0.0373 0.0441

Ammonia 00026 00276 0.0186 0.0391 0.0490 0.0150 0.0230 0.0336  0.0403
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Selama pelaksaan penelitian ini, terdapat beberapa parameter kualitas air
yang diamati yaitu, Suhu, pH, DO, CO, dan Ammonia. Dari hasil penelitian
pengukuran parameter kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada lampiran
10. Perlakuan suhu selama penelitian adalah 26°C (Perlakuan A), 28°C (Perlakuan
B), 30°C (Perlakuan C), 32°C (Perlakuan D). Derajat keasaman (pH) selama
penelitian adalah berkisar antara 7,30-7,70. Kandungan oksigen terlarut (DO)
selama penelitian adalah berkisar antara 6,30-8,50 ppm, sedangkan kandungan
amoniak selama penelitian adalah berkisar 0,0026-0,0490 ppm.

Didalam pelaksanaan penelitian ini digunakan pemanas (Heater) untuk
mengatur suhu pada tiap-tiap perlakuan.Untuk perlakuan A suhu yang digunakan
adalah 26°C, perlakuan B 28°C, perlakuan C 30°C, dan perlakuan D 32°C.

Derajat kesasaman pH selama penelitian adalah berkisar antara 7,30
sampai 7,70. Kisaran ini masih berada dalam kisaran yang mendukung untuk
kehidupan ikan.Hal ini sesuai dengan Hadid et al (2014), yang menyatakan
kisaran pH yang baik untuk penetasan telur adalah 6,9 — 9,0.

Kandungan oksigen terlarut dalam penelitian ini berkisar antara 6.30-8.50
mg/l. Oksigen terlarut selama penelitian masih dalam kisaran toleransi untuk
penetasan telur. Menurut Effendi, (2003) kadar DO 1,0 — 5,0 mg/l ikan dapat
bertahan hidup tetapi pertumbuhan terganggu, sedangkan kadar DO > 5,0 mg/I
kadar DO yang disukai oleh semua organisme perairan.

Kandungan ammonia dalam penelitian ini berkisar 0,0026 — 0,0490 ppm.
Kandungan ammonia selama penelitian masi dalam kisaran toleransi untuk
penetasan telur. Menurut Wardoyo dalam Kalabora, (2010) bahwa batas toleransi

amoniak dalam air berkisar antara 0.1-0.3 ppm.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan suhu inkubasi terhadap daya tetas
telur ikan komet dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perbedaan suhu memberikan pengaruh yang nyata terhadap keberhasialan
penetasan telur ikan komet (C. auratus).

2. Perlakuan suhu yang terbaik terhadap daya tetas telur ikan komet (C.
auratus) adalah perlakuan B, dengan persentase penetasan sebesar 73.33%
dengan lama waktu 45 jam.

5.2. Saran
Dalam penelitian ini disarankan untuk penetasan telur ikan komet (C.
auratus) sebaiknya menggunakan suhu 28°C karena menghasilkan daya tetas

telur sebesar 73.33%.
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Lampiran 1. Skema Penelitian Optimalisasi Suhu Terhadap Daya Tetas
(Hatching Rate) Telur Ikan Komet (C. auratus)

KETERANGAN :

A : Perlakuan Penggunaan Suhu 26°C
: Perlakuan Penggunaan Suhu 28°C
: Perlakuan Penggunaan Suhu 30°C

O O

: Perlakuan Penggunaan Suhu 32 °C
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Lampiran 2. Jumlah Telur Ikan Komet (C. auratus) Selama Penelitian

° Jumlah Telur Pada Awal Penelitian

Perlakuan Ulangan Total
1 2 3
A 100 100 100 300
B 100 100 100 300
C 100 100 100 300
D 100 100 100 300

e Jumlah Telur Yang Mati

Perlakuan Ulangan Total
| 2 3
A 42 38 36 116
B 26 30 24 80
C 36 40 39 115
D 59 54 52 165

e Jumlah Telur Yang Menetas

Perlakuan Ulangan Total
1 2 3
A 58 62 64 184
B 74 70 76 220
C 64 60 61 185
D 41 46 48 135

Lampiran 3. Hasil Uji Statistik Jumlah Telur/Hatching Rate lkan Komet
(C. auratus) Dengan Perlakuan Suhu Yang Berbeda

Uji Keragaman Homogen
Hasil
Level statistik DB1 DB2 Sig.

.366 3 8 .780
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ANOVA

Hasil

JK DB KT F.hit P
Perlakuan 1220.667 3 406.889 45.210 .000
Sisa 72.000 8 9.000
Total 1292.667 11
Uji Tukey

alpha = 0.05

Perlakuan N 1 2 3
P4 3 45.0000
P1 3 61.3333
P3 3 61.6667
P2 3 73.3333
Sig. 1.000 .999 1.000

Lampiran 4. Jumlah Larva lkan Komet (C. auratus) Selama Penelitian

Jumlah Larva Yang Hidup Setelah Menetas

Perlakuan Ulangan Total
1 2 3
A 58 62 64 184
B 74 70 76 220
C 64 60 61 185
D 41 46 48 135
e Jumlah Larva Yang Mati
Perlakuan Ulangan Total
1 2 3
A - - - -
B 2 - 4 6
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C 2 1 2 5
D 8 3 6 17
e Jumlah Larva Akhir Penelitian
Perlakuan Ulangan Total
1 2 3
A 58 62 64 184
B 72 70 72 214
C 62 59 59 180
D 33 43 42 118
Lampiran 5. Hasil Uji Statistik Jumlah Larva/Survival rate lkan Komet
(C. auratus) Dengan Perlakuan Suhu Yang Berbeda
UJI Keragaman Homogen
Hasil
Level statistik DB1 DB2 Sig.
3.072 3 8 .091
ANOVA
Hasil
DB KT F Sig.
Perlakuan 289.835 3 96.612 7.727 .010
Sisa 100.026 8 12.503
Total 389.861 11
SR
Tukey HSD
alpha = 0.05
Perlakuan N 2
P4 3 87.1500
P3 3 97.3067
P2 3 97.3400
P1 3 100.0000
Sig. 1.000 .789
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Lampiran 6. Data Parameter Kualitas Air Yang Diamati Selama Penelitian

Perlakuan  Air Air Telur Air Larva
Awal

A B C D A B C D
Suhu 26°C  28°C 30°C 32°C 26°C  28°C 30°C  32°C
pH 7,30 7,70 7,65 7,60 7,45 7,60 7,50 7,45 7,40
DO 6,30 8,25 8,10 7,95 7,82 8,50 8,25 8,10 7,99
cO, 0.0457 0,334 0.0323 00392 0.0481 00260 0.0294 0.0373 0.0441
Ammonia 00026 00276 0.0186 0.0391 00490 00150 0.0230 0.0336 0.0403
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